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ABSTRAK 
SUWENDRI:Analisis Biaya Operasional Bengkel Otomotif SMKN 1 Satui 
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Tahun Ajaran 2011/2012. Tesis. 
Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran Otomotif  di SMKN 1 Satui dengan  kurikulum nasional (2) jenis 
biaya operasional pada pendididikan kejuruan otomotif di SMKN 1 Satui, (3) 
biaya operasional personalia per sekolah, per rombongan belajar dan per siswa, 
dan (4) biaya operasional nonpersonalia per sekolah, per rombongan belajar dan 
per siswa di SMKN 1 Satui tahun Ajaran 2011/2012.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi 
kasus.Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
telaah dokumen. Analisis data dilakukan dengan analisis activity based costing, 
yaitu penghitungan biaya operasional berdasarkan aktifitas yang dilakukan dalam 
pembelajaran otomotif. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan 
penghitungan menggunakan program Microsoft Excel. 
Hasil penelitian menunjukkan jenis biaya operasional terdiri dari biaya 
operasional personalia dan non personalia.Besar biaya operasional personalia per 
sekolah adalah Rp 951.985.798,- (81,28% dari biaya operasional); per rombel Rp 
63.465.720,-dan per siswa Rp 1.934.930,-. Besar biaya operasional non personalia 
tahun ajaran 2011/2012 per sekolah adalah Rp 219.326.894,- (18,72% dari biaya 
operasional); biaya per rombel adalah Rp 14.621.792,-dan per siswa Rp 445.786,-. 
Biaya operasional non personalia persiswa per tahun SMKN1 Satui tahun ajaran 
2011/2012 sebesar Rp 445.786,- berarti baru sekitar 20,17% dari  biaya standar 
untuk Kabupaten Tanah Bumbu sebesar Rp 2.209.200,-, seperti amanat 
Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009 berarti biaya ini belum memadai. 
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 ABSTRACT 
SUWENDRI:Operational Cost Analysis of Automotive Workshop of Public 
Vocational School at Satui (SMKN 1 Satui) for Study Program of Small Vehicle 
the Year of 2011/2012. Thesis. Yogyakarta: Graduate  School, Yogyakarta 
State University, 2012 
 
This research is aimed to find out: (1) suitability realization ofautomotive 
learning at SMKN 1 Satui by national curriculum, (2) the types of operational cost 
on automotive of public vocational school in Satui, (3) the personnel operational 
cost per school, per study group, and  per student, and  (4) the non-personnel 
operational cost per school, per group, and per student.  
This research is the qualitative research, by approach case study. The data 
were collected through observation, interview and analyzed document.The data of 
this research is analyzed by means of activity based costing, in which the 
operation cost estimation is based on activities done in automotive learning.The 
data gathered were then analyzed descriptively and calculated using Microsoft 
Excel program. 
The result of this research shows that the operational cost consists of two 
types: personnel operational cost and nonpersonnel. The estimation of personnel 
operational cost per school is Rp 951,985,798.- (81,28% of operational cost), per 
study group is Rp 63,465,720 and per student is Rp 1,934,930.-.The estimation of 
non-personnel operational cost per school is  Rp 219,326,894.- (18,72% of 
operational cost),  per study group is Rp 14,621,792.-, and per student is Rp 
445,786. The estimation of personnel operational cost at SMKN 1 Satui per year 
at 2011/2012 per student  is Rp 445,786.-. this is 20,17% of standard cost of non 
personnel operational Regency of Tanah Bumbu, The estimation Rp 2,209,200.- 
like Permendiknas Number 69 Year 2009, this is not yet feasible. 
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